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LAMPIRAN 

 

No. Bab Halaman Terjemah 

1. I 2 Perumpamaan orang yang berdzikir dan yang tidak 

berdzikir kepada Allah, seperti orang yang hidup dan 

mati. 

 

2. I 3 1. Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana 

Tuhanmu telah bertindak terhadap tentara bergajah? 

2. Bukankah Dia telah menjadikan tipu daya mereka 

(untuk menghancurkan Ka'bah) itu sia-sia? 

3. Dan Dia mengirimkan kapada mereka burung yang 

berbondong-bondong, 

4. Yang melempari mereka dengan batu (berasal) dari 

tanah yang terbakar, 

5. Lalu Dia menjadikan mereka seperti daun-daun 

yang dimakan (ulat). 

 

3. I 4 Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 

kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. 

 

4. I 4 Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 

yang agung. 

 

5. II 16 1. Demi masa. 

2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 

kerugian, 

3. Kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati 

supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 

supaya menetapi kesabaran. 

 

6. II 23 7. Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan 

Allah kepada RasulNya (dari harta benda) yang 

berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah untuk 

Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, 

orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam 

perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara 

orang-orang Kaya saja di antara kamu. apa yang 

diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa 

yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan 

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat 



keras hukumannya. 

 

7. III 25 Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah 

telah menceritakan kepada kami Sufyan dia berkata; 

saya mendengar Az Zuhri berkata; telah mengabarkan 

kepadaku 'Urwah dan Sa'id bin Musayyab dari Hakim 

bin Hizam dia berkata; saya meminta sesuatu kepada 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu beliau 

memberiku, lalu aku meminta lagi dan beliau pun 

memberiku, lalu aku memintanya lagi dan beliau pun 

memberiku, kemudian beliau bersabda: "Harta ini." -

Sufyan mengatakan- beliau bersabda kepadaku: 

'Wahai Hakim, sesungguhnya harta benda ini 

kelihatan hijau dan manis, barangsiapa mengambilnya 

dengan cara yang baik, maka ia akan diberkahi, dan 

barangsiapa mengambilnya dengan berlebihan, maka 

ia tidak akan diberkahi, yaitu seperti orang yang 

makan dan tak pernah kenyang, tangan di atas itu 

lebih baik daripada tangan di bawah.' 

 

8. III 26 Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id 

telah menceritakan kepada kami Al Laits bin Sa'd dari 

Yazid bin Abu Habib dari Abu Al Khair dari 'Uqbah 

bin 'Amir bahwa suatu hari Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam keluar dan menyalatkan terhadap 

para sahabat yang tewas di perang Uhud, lantas beliau 

menuju mimbar dan bersabda: "Aku lebih dahulu 

wafat daripada kalian, dan aku menjadi saksi atas 

kalian, dan aku demi Allah, sungguh telah melihat 

telagaku sekarang, dan aku diberi kunci-kunci 

perbendaharaan bumi atau kunci-kunci bumi. Demi 

Allah, saya tidak mengkhawatirkan kalian akan 

berbuat syirik sepeninggalku, namun yang justru aku 

khawatirkan atas kalian adalah kalian bersaing 

terhadap kekayaan-kekayaan bumi." 

 

9. III 27 Telah menceritakan kepada kami Hudbah bin Khalid 

telah menceritakan kepada kami Hammam telah 

menceritakan kepada kami Qatadah telah 

menceritakan kepada kami Anas bin Malik dari 

Mu'adz bin Jabal radhilayyahu'anhu mengatakan, 

ketika aku dibonceng Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam, dan tidak ada penghalang antara diriku dan 

dia selain pelepah kayu yang diletakkan dipunggung 

unta, beliau berseru: "Hai Mu'adz!" 'Baik, dan aku 

penuhi panggilanmu Ya Rasulullah, ' Jawabku. Lantas 



beliau lanjutkan perjalanan beberapa saat dan berujar: 

"Hai Mu'adz!" 'Baik, dan aku penuhi panggilanmu hai 

Rasulullah, ' Jawabku. Beliau bertanya: "Apa hak 

Allah atas hamba-Nya?" Aku menjawab; 'Allah dan 

Rasul-Nya yang lebih tahu'. Beliau bersabda: "Hak 

Allah atas hamba-Nya adalah agar mereka beribadah 

kepada-Nya semurni-murninya, dan tidak 

menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun." 

Kemudian beliau meneruskan perjalanan dan berseru; 

"hai Mu'adz, ' 'Baik, dan aku penuhi panggilanmu hai 

Rasulullah, ' Jawabku. Tanya beliau; "Apa hak hamba 

atas Allah?" Kujawab; 'Allah dan rasul-Nya lah yang 

lebih tahu'. Beliau menjelaskan: "Hak hamba atas 

Allah adalah agar Dia tidak menyiksa mereka." 

 

10. III 28 Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin 

Abdullah telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin 

Sa'd dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah dari Abu 

Hurairah radliallahu 'anhu dia berkata; Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 

beriman kepada Allah dan hari akhir hendaknya ia 

berkata baik atau diam, dan barangsiapa beriman 

kepada Allah dan hari Akhir, janganlah ia menyakiti 

tetangganya, dan barang siapa beriaman kepada Allah 

dan hari Akhir, hendaknya ia memuliakan tamunya." 

 

11. III 30 Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah 

telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 

Abdurrahman Abu Al Mundzir At Thufawi dari 

Sulaiman Al A'masy dia berkata; telah menceritakan 

kepadaku Mujahid dari Abdullah bin Umar radliallahu 

'anhuma dia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam pernah memegang pundakku dan bersabda: 

'Jadilah kamu di dunia ini seakan-akan orang asing 

atau seorang pengembara." Ibnu Umar juga berkata; 

'Bila kamu berada di sore hari, maka janganlah kamu 

menunggu datangnya waktu pagi, dan bila kamu 

berada di pagi hari, maka janganlah menunggu waktu 

sore, pergunakanlah waktu sehatmu sebelum sakitmu, 

dan hidupmu sebelum matimu.' 

12. III 30 Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Al Mundzir 

telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 

Fulaih dia berkata; telah menceritakan kepadaku 

Ayahku dari Hilal bin Ali bahwa aku mendengar Anas 

bin Malik radliallahu 'anhu berkata; Suatu hari 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengimami 



kami shalat, kemudian menuju mimbar dan memberi 

isyarat dengan tangannya ke arah kiblat masjid lalu 

bersabda: "Sungguh telah diperlihatkan kepadaku 

sekarang ini surga dan neraka tergambar jelas pada 

dinding ini sejak saya shalat bersama kalian. Saya 

tidak pernah melihat kebaikan dan kejelekan seperti 

hari ini, Saya tidak pernah melihat kebaikan dan 

kejelekan seperti hari ini." 

 

13. III 31 Telah menceritakan kepada kami Said bin Abi 

maryam telah menceritakan kepada kami Abu 

Ghassan telah menceritakan kepada kami Abu Hazim 

dari Sahal mengatakan, Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Aku diutus sedang jarak antara 

aku dan kiamat seperti ini, " sambil beliau 

mendemontrasikan dengan kedua jarinya, yang beliau 

julurkan. 

 

14. III 32 Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim seperti 

sepenggal hadits ini; telah menceritakan kepada kami 

'Umar bin Dzar telah menceritakan kepada kami 

Mujahid bahwa Abu Hurairah pernah mengatakan; 

"Demi Allah yang tidak ada Tuhan selain Dia, aku 

pernah menempelkan lambungku di atas tanah karena 

rasa lapar, aku juga pernah mengikatkan beberapa 

batu diperutku karena rasa lapar. Pada suatu hari aku 

pernah duduk di jalan yang biasa para sahabat lewati, 

kemudian lewatlah Abu Bakar, lalu aku bertanya 

kepadanya tentang ayat dari kitabullah, dan aku 

tidaklah menanyakannya kecuali hanya agar ia 

menjamuku namun ia tidak melakukannya. Setelah itu 

lewatlah Umar, kemudian aku bertanya kepadanya 

tentang suatu ayat di kitabullah, tidaklah aku bertanya 

kepadanya kecuali hanya agar ia menjamuku namun 

ia tidak melakukannya. Setelah itu lewatlah Abul 

Qasim shallallahu 'alaihi wasallam, ketika melihatku 

beliau tersenyum dan mengetahui apa yang tergambar 

dari wajah dan hatiku, beliau lalu bersabda: 'Wahai 

Abu Hurairah? ' Aku menjawab; 'Aku penuhi 

panggilanmu wahai wahai Rasulullah.' Beliau 

bersabda: 'Ikutlah.' Lalu aku mengikuti beliau, aku 

lalu minta izin untuk masuk dan beliau 

mengizinkanku, ternyata aku mendapatkan susu di 

dalam mangkok, beliau bersabda: 'Dari mana kalian 

mendapatkan susu ini? ' Orang-orang rumah 

menjawab; 'Fulan atau fulanah menghadiahkannya 



kepada anda.' Beliau bersabda: 'Wahai Abu Hurairah! 

' Aku menjawab; 'Aku penuhi panggilanmu wahai 

Rasulullah.' Beliau bersabda: 'Temuilah ahli suffah 

(para sahabat yang tinggal di pelataran masjid) dan 

ajaklah mereka kemari.' Abu Hurairah berkata; 'Ahli 

Suffah adalah para tamu kaum muslimin, mereka 

tidak tinggal bersama keluarga dan tidak memiliki 

harta, jika Nabi mendapatkan hasil dari sedekah, maka 

beliau tidak akan memakannya dan akan mengirimnya 

kepada ahli suffah, dan apabila beliau diberi hadiyah, 

maka mereka akan mendapatkan bagian dan kadang 

beliau mengirim sebagiannya untuk mereka.' Lalu aku 

berkata; 'Hal itu membuatku sedih, lalu aku berkata 

(dalam hati); 'Apa perlunya ahli suffah dengan susu 

tersebut, karena akulah yang berhak daripada mereka, 

aku berharap dapat minum seteguk susu sekedar bisa 

bertahan dari sisa waktuku, apabila ada kaum yang 

datang maka akulah yang menyuguhi mereka, (kataku 

selanjutnya). Apalah artinya susu yang tersisa jika 

bukan untuk suatu ketaatan kepada Allah dan Rasul-

Nya, lalu aku pergi dan mengundang mereka, mereka 

akhirnya datang dan meminta izin, beliau kemudian 

mengizinkan, sehingga mereka pun mengambil posisi 

tempat duduk mereka masing-masing, beliau 

bersabda: 'Hai Abu Hurairah.' Aku menjawab; 'Aku 

penuhi panggilanmu wahai Rasulullah.' Beliau 

bersabda: 'Ambil dan berikanlah kepada mereka.' 

Akupun mengambil mengkok tersebut dan 

memberikannya kepada seorang laki-laki, maka laki-

laki itu meminumnya hingga kenyang, setelah itu ia 

mengembalikannya kepadaku, kemudian aku berikan 

kepada yang lain, dan ia pun minum hingga kenyang 

kemudian ia mengembalikan mangkok tersebut 

kepadaku hingga aku kembalikan mangkok itu kepada 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, sehingga mereka 

semua sudah merasa kenyang. Beliau kemudian 

mengambil mangkok itu dan menaruhnya di tangan, 

lalu beliau melihatku sembari tersenyum, beliau 

bersabda: 'Wahai Abu Hurairah! ' Aku menjawab; 

'Aku penuhi panggilanmu wahai Rasulullah.' Beliau 

bersabda: 'Sekarang tinggal aku dan kamu.' Aku 

menjawab; 'Benar wahai Rasulullah.' Beliau bersabda: 

'Duduk dan minumlah.' Lalu aku duduk dan 

meminumnya, beliau bersabda kepadaku; 'Minumlah.' 

Lalu aku minum lagi dan beliau terus menyuruhku 

untuk minum, hingga aku berkata; 'Tidak, demi Dzat 



yang mengutusmu dengan kebenaran, aku sudah tidak 

sanggup lagi.' Beliau bersabda: 'Berikan bejana itu.' 

Aku lalu memberikannya kepada beliau, setelah 

memuji Allah dan menyebut nama-Nya beliau 

akhirnya meminum sisanya." 

 

15. III 35 Telah menceritakan kepada kami Musa telah 

menceritakan kepada kami Mu'tamir saya mendengar 

Ayahku telah menceritakan kepada kami Qatadah dari 

'Uqbah bin Abdul Ghafir dari Abu Sa'id Al Khudri 

radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam beliau menceritakan seseorang di zaman 

dahulu atau orang sebelum kalian, Allah mengaruniai 

kepadanya harta dan anak -maksudnya Allah 

memberinya-. Menjelang wafat, ia berkata kepada 

anak-anaknya; "Hai anak-anakku, bagaimana 

keadaanku selaku ayah bagi kalian? Anak-anaknya 

menjawab; 'Engkau adalah sebaik-baik ayah.' Beliau 

melanjutkan; 'Orang tadi merasa dirinya bukan orang 

baik di sisi Allah (orang shalih), -Qatadah 

menafsirkan; 'Bahwa dia menyangka belum memiliki 

amalan- hingga dirinya berprasangka jika Allah 

menakdirkan, pasti Dia menyiksanya. (Kata orang 

tadi); 'Lihatlah, kalau aku mati, maka bakarlah aku, 

jika diriku telah menjadi arang, tumbuklah aku -atau 

berkata- haluskanlah aku. Jika angin berhembus 

kencang, maka taburkanlah abuku dalam angin itu.' 

Maka sang ayah mengambil janji teguh anak-anaknya, 

akhirnya mereka melakukan yang diwasiatkan oleh 

ayahnya, lalu Allah berfirman: '(Jadilah engkau) ' tiba-

tiba orang itu berdiri tegap. Allah bertanya: '(Hai 

hamba-Ku, apa yang mendorongmu berbuat seperti 

itu? Hamba itu menjawab; 'Karena aku merasa takut 

terhadap-Mu.' Dan segala perbuatan yang 

membinasakan dirinya Allah merahmatinya (karena 

rasa takutnya kepada Allah).' Lalu aku ceritakan 

kepada Abu Utsman dia berkata; saya mendengar 

Salman namun dia sedikit menambahkan; 'Lalu 

taburkanlah (abuku) di lautan atau sebagaimana yang 

ia ceritakan.' Mu'adz mengatakan; telah menceritakan 

kepada kami Syu'bah dari Qatadah saya mendengar 

'Uqbah saya mendengar Abu Sa'id Al khudri dari Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam. 

 

16. III 37 Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu 

Syaibah telah menceritakan kepada kami Jarir dari 



Manshur dari Ibrahim dari Abidah dari Abdullah 

Radliyallahu'anhu, Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 

bersabda: "Sungguh aku tahu penghuni neraka yang 

terakhir kali keluar dan penghuni surga yang terakhir 

kali masuk, yaitu seseorang yang keluar dari neraka 

dengan cara merayap, Allah tabarakawata'ala 

berfirman; 'Pergilah kamu dan masuklah ke dalam 

surga! ' maka orang tersebut mendatanginya dan 

terbayang baginya bahwa surga telah membeludak. 

Orang kembali kembali dan berujar; 'Wahai Tuhanku, 

kutemukan surga telah membeludak'. Allah berfirman 

lagi; 'pergi dan masuklah surga.' Maka ia kembali dan 

terbayang baginya bahwa surga telah membeludak. 

Lalu ia kembali dan mengatakan; 'Ya Tuhanku, 

kutemukan surga telah membeludak.' Allah berfirman 

lagi; 'pergi dan masuklah surga, dan bagimu surga 

seluas dunia dan bahkan sepuluh kali sepertinya -atau- 

bagimu seperti sepuluh kali dunia.' Hamba tadi lantas 

mengatakan; 'Engkau menghinaku ataukah 

menertawaiku, sedang Engkau adalah raja diraja?" 

Dan kulihat Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam 

tertawa hingga gigi gerahamnya kelihatan seraya 

berkomentar: "Itulah penghuni surga yang 

tingkatannya paling rendah." 

 

17. III 38 24. Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah 

membuat perumpamaan kalimat yang baik seperti 

pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya 

(menjulang) ke langit, 

25. Pohon itu memberikan buahnya pada Setiap 

musim dengan seizin Tuhannya. Allah membuat 

perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia 

supaya mereka selalu ingat. 

26. Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti 

pohon yang buruk, yang telah dicabut dengan akar-

akarnya dari permukaan bumi; tidak dapat tetap 

(tegak) sedikitpun. 

 

18 III 39 Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman telah 

memberitakan kepada kami Syu'aib telah 

memberitakan kepada kami Abu Az Zanad dari 

Abdurrahman bahwasanya ia menceritakan 

kepadanya, ia mendengar Abu Hurairah radliallahu 

'anhu mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Perumpamaan diriku dan 

perumpaman manusia yang kuda'wahi adalah 



bagaikan seseorang yang menyalakan api (lampu), 

dikala api itu menyinari sekelilingnya, menjadikan 

serangga-serangga dan hewan menuju api itu, 

kemudian orang tersebut menarik serangga-serangga 

tetapi mereka menuju kepadanya dan terjerumuskan 

dalam api, maka akulah yang menarik ikat pinggang 

kalian dari api, ketika mereka terjerumus 

didalamnya." 

 

19. III 39 Telah menceritakan kepada kami Sa'd bin Hafsh telah 

menceritakan kepada kami Syaiban dari Yahya dari 

Muhammad bin Ibrahim Al Qurasiy dia berkata; telah 

mengabarkan kepadaku Mu'adz bin Abdurrahman 

bahwa Humran bin Aban telah mengabarkan 

kepadanya, dia berkata; Aku mendatangi Utsman bin 

'Affan ketika sedang bersuci, dia duduk di atas bangku 

lalu berwudlu' dengan membaguskan wudlu'nya, 

kemudian dia berkata; "Saya pernah melihat Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu di tempat ini, 

beliau membaguskan wudlu'nya lalu beliau bersabda: 

'Barangsiapa berwudlu seperti ini kemudian 

mendatangi masjid dan shalat dua raka'at, lalu duduk, 

maka akan terampuni dosa-dosanya yang telah lalu.'" 

Ustman berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

juga bersabda: 'Dan janganlah kalian tertipu.' 

 

20. III 41 Telah menceritakan kepadaku Ahmad bin Al Miqdam 

telah menceritakan kepada kami Al Fudlail bin 

Sulaiman telah menceritakan kepada kami Abu Hazim 

telah menceritakan kepada kami Sahl bin Sa'd As 

Sa'idi kami pernah bersama Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam ketika di (perang) Khandaq, ketika 

beliau menggali sementara kami mengangkut tanah, 

lalu beliau melewati kami dan bersabda: "Ya Allah, 

tidak ada (hakekat) kehidupan, kecuali kehidupan 

Akhirat, maka ampunilah orang-orang Anshar dan 

Muhajirin." 

 

21. III 41 Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basyar 

telah menceritakan kepada kami Ghundar telah 

menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu Ishaq 

dari Amru bin Maimun dari Abdullah menuturkan; 

'Suatu saat kami bersama Nabi dalam sebuah hunian 

dari tanah liat, tiba-tiba Nabi berujar: "Puaskah kalian 

menjadi seperempat penghuni surga?" 'ya', Jawab 

kami. Nabi berujar lagi: "Puaskah kalian menjadi 



sepertiga penghuni surga?" 'ya, ' Jawab kami. Nabi 

berujar lagi: "Puaskah kalian menjadi separoh 

penghuni surga?" 'ya, ' Jawab kami. Nabi bersabda: 

"Demi Dzat yang jiwaku berada di Tangan-Nya, 

sungguh aku berharap kalian menjadi separoh 

penghuni surga, dan surga tak dimasuki selain seorang 

muslim, dan perbandingan kalian diantara pemeluk 

kesyirikan tak lain hanyalah seperti rambut putih di 

kulit sapi hitam" atau dengan redaksi; "seperti sehelai 

rambut hitam di kulit sapi merah." 

 

22. III 42 Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telah 

mengabarkan kepada kami Syu'aib dari Az Zuhri telah 

mengabariku Sa'id dan 'Atho' bin Yazid, bahwasanya 

Abu Hurairah mengabari keduanya dari Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam -lewat jalur periwayatan 

lain-Telah mengabariku Mahmud telah menceritakan 

kepada kami Abdurrazaq Telah mengabari kami 

Ma'mar dari Az Zuhri dari 'Atho' bin Yazid Al Laitsi 

dari Abu Hurairah mengatakan; Beberapa orang 

bertanya, 'wahai Rasulullah, apakah kami bisa melihat 

Tuhan kami pada hari kiamat? ' Nabi menjawab: 

"Apakah kalian mendapat kesulitan melihat matahari 

ketika tidak ada mendung?" 'Tidak wahai Rasulullah' 

Jawab mereka. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

bertanya lagi; "Apakah kalian menadapat kesulitan 

melihat rembulan ketika purnama?" Mereka 

menjawab; 'Tidak wahai Rasulullah'. Nabi bersabda: 

"Sungguh kalian melihat-Nya pada hari kiamat. 

23. III 42 Telah menceritakan kepada kami Isma'il dia berkata; 

telah menceritakan kepadaku Abdul Aziz bin Abu 

Hazim dari Ayahnya dari Sahl bin Sa'd As Sa'idi 

bahwa seorang laki-laki melintasi Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam, lantas Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda kepada orang yang duduk di 

dekat beliau: "Apa pendapat kalian dengan laki-laki 

ini?" Maka seorang yang terpandang menjawab; 

'Demi Allah, bahwa dari bangsawan, bila dia 

meminang, pasti akan diterima, dan bila dimintai 

bantuan pasti akan dibantu.' Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam diam. Beberapa saat kemudian, lewatlah 

seorang laki-laki lain, lalu Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bertanya kepadanya: 'Apa 

pendapatmu dengan orang ini? ' Dia menjawab; 

'Wahai Rasulullah, menurutku; orang ini adalah orang 



termiskin dari kalangan kaum Muslimin, apabila ia 

meminang sudah pantas pinangannya untuk ditolak, 

dan jika dimintai pertolongan dia tidak akan ditolong, 

dan apabila berkata, maka perkataannya tidak akan 

didengar.' Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: 'Sungguh orang ini (orang yang 

terlihat miskin) lebih baik dari dunia dan seisinya 

daripada orang yang ini (yaitu orang yang kelihatanya 

bangsawan). 

 

24. III 43 Telah menceritakan kepada kami Shadaqah bin Al 

Fadll telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Sa'id 

dari Sufyan dia berkata; telah menceritakan kepadaku 

Ayahku dari Mundzir dari Rabi' bin Khutsaim dari 

Abdullah radliallahu 'anhu dia berkata; "Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam pernah membuat suatu 

garis persegi empat, dan menggaris tengah dipersegi 

empat tersebut, dan satu garis di luar garis segi empat 

tersebut, serta membuat beberapa garis kecil pada sisi 

garis tengah dari tengah garis tersebut. Lalu beliau 

bersabda: 'Ini adalah manusia dan ini adalah ajalnya 

yang telah mengitarinya atau yang mengelilinginya 

dan yang di luar ini adalah cita-citanya, sementara 

garis-garis kecil ini adalah rintangan-rintangannya, 

jika ia berbuat salah, maka ia akan terkena garis ini, 

jika berbuat salah lagi maka garis ini akan 

mengenainya.'" 

 

25. III 44 Telah menceritakan kepada kami Hajjaj telah 

menceritakan kepada kami Hammam telah 

menceritakan kepada kami Qatadah dari Anas dari 

Ubadah bin Shamit dari Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam, bersabda: "Barangsiapa Mencintai 

perjumpaan dengan Allah, Allah juga mencintai 

perjumpaan dengannya, sebaliknya barangsiapa 

membenci perjumpaan dengan Allah, Allah juga 

membenci perjumpaan dengannya." Kontan 'Aisyah 

atau sebagian isteri beliau berkomentar 'kami juga 

cemas terhadap kematian! ' Nabi lantas bersabda: 

"Bukan begitu maksudnya, namun maksud yang 

benar, seorang mukmin jika kematian menjemputnya, 

ia diberi kabar gembira dengan keridhaan Allah dan 

karamah-Nya, sehingga tak ada sesuatu apapun yang 

lebih ia cintai daripada apa yang dihadapannya, 

sehingga ia mencintai berjumpa Allah, dan Allah pun 

mencintai berjumpa kepadanya. Sebaliknya orang 



kafir jika kematian menjemputnya, ia diberi kabar 

buruk dengan siksa Allah dan hukuman-Nya, 

sehingga tidak ada yang lebih ia cemaskan daripada 

apa yang di hadapannya, ia membenci berjumpa 

Allah, sehingga Allah pun membenci berjumpa 

dengannya." Abu Daud dan Amru meringkasnya dari 

Syu'bah dan Said mengatakan dari Qatadah dari 

Zurarah dari Sa'd dari 'Aisyah dari Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam. 

 

26. III 45 Telah menceritakan kepada kami Isma'il dia berkata; 

telah menceritakan kepadaku Malik dari Zaid bin 

Aslam dari 'Atha` bin Yasar dari Abu Sa'id Al khudri 

dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Sesungguhnya sesuatu yang paling aku 

takutkan menimpa kalian adalah sesuatu yang Allah 

keluarkan untuk kalian dari berkahnya bumi." Beliau 

ditanya; 'Apa maksud dari berkahnya bumi? ' Beliau 

menjawab: 'Yaitu perhiasan dunia.' Maka seseorang 

bertanya kepada beliau; 'Wahai Rasulullah, apakah 

mungkin kebaikan akan mendatangkan keburukan? ' 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam diam beberapa 

saat, hingga kami mengira (wahyu) diturunkan kepada 

beliau, kemudian beliau mengusap keningnya lalu 

bersabda: 'Di manakah orang yang bertanya tadi? ' 

Laki-laki itu berkata; 'Saya.' Abu Sa'id berkata; 'Kami 

sempat memujinya ketika dia tiba-tiba muncul.' Beliau 

bersabda: 'Sesungguhnya kebaikan itu tidak 

mendatangkan kecuali kebaikan, sesungguhnya harta 

dunia ini adalah hijau dan manis, dan setiap sesuatu 

yang ditumbuhkan musim semi akan mematikan atau 

membinasakan, kecuali pemakan hijau-hijauan, dia 

makan sampai lambungnya telah melebar, kemudian 

menghadap matahari lalu berak, kencing dan kembali 

dan makan. Dan sesungguhnya harta itu terasa manis, 

maka barang siapa mendapatkan kekayaan dengan 

cara yang benar dan meletakkan dengan cara yang 

benar pula, maka alangkah beruntungnya dia dan 

barang siapa mendapatkan kekayaan dengan cara yang 

tidak benar, maka perumpamaannya ibarat orang yang 

makan dan tidak pernah merasa kenyang.' 

 

27. III 46 Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi telah 

menceritakan kepada kami Sufyan telah menceritakan 

kepada kami Al A'masy dia berkata; saya mendengar 

Abu Wa`il dia berkata; "Kami pernah menjenguk 



Khabbab, lalu dia berkata; 'Kami berhijrah bersama 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan 

mengharap ridla Allah Ta'ala, maka Allah pun 

memberi balasan kepada kami, diantara kami ada 

yang meninggal dan belum mendapatkan balasan (di 

dunia) sedikitpun, diantaranya adalah Mush'ab bin 

Umair yang terbunuh pada perang Uhud, dan hanya 

meninggalkan kain burdah kasar, jika kami menutup 

kepalanya, kedua kakinya keluar dari kain (terlihat) 

dan jika kami menutup kakinya, kepalanya keluar dari 

kain (terlihat). Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

menyuruh kami untuk menutup kepalanya dengan 

kain tersebut dan menutup kakinya dengan idzkhir 

(rumput-rumputan berbau harum). Juga diantara kami 

ada yang memliki buah yang sudah masak dan ia 

memetiknya.' 

 

28. III 47 109. (ingatlah), hari di waktu Allah mengumpulkan 

Para Rasul lalu Allah bertanya (kepada mereka): "Apa 

jawaban kaummu terhadap (seruan)mu?". Para Rasul 

menjawab: "tidak ada pengetahuan Kami (tentang 

itu); Sesungguhnya Engkau-lah yang mengetahui 

perkara yang ghaib". 

 

29. III 48 Telah menceritakan kepadaku Abdul 'Aziz bin 

Abdullah mengatakan, telah menceritakan kepadaku 

Ibrahim bin Sa'd dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah 

bin Abdurrahman dan Abdurrahman Al A'raj, 

keduanya menceritakan kepadanya, bahwa Abu 

Hurairah mengatakan; ada dua orang laki-laki saling 

mencaci, yang pertama muslim dan yang kedua 

yahudi, si muslim mengatakan; 'Demi Dzat yang telah 

memilih Muhammad diatas seluruh manusia.' Si 

yahudi tak mau kalah mengatakan; 'Demi Dzat yang 

memilih Musa diatas seluruh manusia.' Kata Abu 

Hurairah, si muslim kontan murka seketika itu dan 

menampar si yahudi. Si yahudi kontan mengadukan 

kasusnya kepada Rasulullah 

shallallahu'alaihiwasallam, dan memberitahukan 

seluruh kasusnya bersama si muslim. Rasulullah 

shallallahu'alaihiwasallam lalu bersabda: "Jangan 

kalian memilih aku diatas Musa, sebab manusia pada 

hari kiamat nanti akan pingsan, dan akulah yang 

pertama-tama siuman, tak tahunya Musa juga telah 

siuman namun masih lemah disamping arsy, sehingga 

aku tak tahu apakah Musa diantara yang pingsan lalu 



siuman sebelumku, ataukah diantara yang Allah 

kecualikan (tidak pingsan)." 

 

30. IV 49 125. Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu 

dengan hikmah[845] dan pelajaran yang baik dan 

bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 

mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya 

dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 

mendapat petunjuk. 

 

31. IV 51 Dari Aisyah istri Nabi Saw. Berkata: wahyu yang 

mula-mula turun kepada Rasullullah berupa mimpi 

yang baik diwaktu beliau tidur, biasanya mimpi itu 

terlihat jelas oleh beliau, seperti jelasnya cuaca pagi, 

semenjak itu beliau tertarik untuk mengasingkan diri 

ke gua hira. Disitu beliau beribadah beberapa malam, 

tidak pulang kerumah istrinya, beliau membawa bekal 

yang cukup, setelah bekal habis, beliau kembali 

kepada Khadijah. Untuk mengambil lagi bekal 

secukupnya, kemudian beliau kembali ke gua 

hira,hingga suatu ketika dating kepadanya wahyu, 

yaitu sewaktu beliau masih berada di gua hira, 

malaikat dating kepadanya lalu berkata, “Bacalah”. 

Beliau menjawab aku tidak bisa membaca. Kemudian 

Nabi Saw. Kembali bercerita: aku ditarik dan 

dirangkulnya hingga kepayahan, kemudian disuruh 

membaca “Bacalah” jawabku, aku tidak bias 

membaca. Lalu aku ditarik dan dirangkulnya hingga 

kepayahan, untuk kedua kalinya, aku disuruhya 

membaca “bacalah”. Jawabku, aku tidak bias 

membaca. Lalu aku ditarik dan dirangkulnya hingga 

kepayahan, untuk ketiga kalinya, kemudian 

dilepaskannya dan berkata (bacalah dengan menyebut 

nama Tuhanmu yang menjadikan. Yang menjadikan 

manusia dari segumpal darah, bacalah demi nama 

Tuhanmu yang Maha Mulia. Sampai kepada yang 

menjagarkan manusia dengan perantara qalam). 

 

32. IV 52 Dari Qatadah bahwa Anas bin Malik menceritakan 

kepada mereka, dia berkata: Nabi Saw. mendaki 

gunung uhud bersama Abu Bakar, Umar dan Utsman, 

tiba-tiba uhud bergoncang. Beliau bersabdatenanglah 

wahai uhud, aku kira beliau memukulnya dengan 

kakinya, tidak ada diatasmu, kecuali seorang nabi, 

shiddiq, dan dua syahid. 



33. IV 54 1. Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? 

 

34. IV 55 Telah menceritakan kepada kami Muslim telah 

menceritakan kepada kami Hammam dari Ishaq bin 

Abdullah bin Abu Thalhah dari Anas dia berkata; 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah membuat 

suatu garis lalu beliau bersabda: "Ini adalah cita-

citanya, dan ini adalah ajalnya, ketika seseorang 

seperti itu (dalam cita-citanya), maka datanglah garis 

yang lebih dekat (yaitu ajalnya)." 
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